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PENGARUH MODAL KERJA TERHADAP PENDAPATAN 
 NELAYAN DIDESA MALIKU BARU KABUPATEN PULANG PISAU 
 
ABSTRAK 
Oleh: Ayu Aristi 
Masyarakat nelayan merupakan kelompok orang yang hidup dari mata 
pencaharian hasil laut dan tinggal di desa-desa atau pesisir. Sebuah usaha nelayan 
yang melakukan kegiatan penangkapan ikan pada akhirnya akan bertujuan untuk 
memperoleh pendapatan usaha sebanyak-banyaknya sehingga mampu 
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui berapa besar pengaruh modal kerjaterhadap pendapatan nelayan di 
Desa Maliku Baru Kabupaten Pulang Pisau.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahuipengaruh kuantitas modal kerja terhadap tingkat pendapatan nelayan 
di Desa Maliku Kabupaten Pulang Pisau. 
 Penelitian ini adalah penelitian desktiptif kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto, dan melakukan analisis data dengan uji regresi linier 
sederhana. Metode pengumpulan data penulis menggunakan observasi dan angket. 
Dari hasil uji coba instrument yang dilakukan pada 38 responden dengan jumlah 
30 item pernyataan dinyatakan sebagian valid dan dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data pada sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh nelayan di Desa Maliku Baru Kabupaten Pulang Pisau. Sedangkan sampel 
penelitian berjumlah 54 responden nelayan di Desa Maliku Baru Kabupaten 
Pulang Pisau, dan dari jumlah responden tersebut di berikan angket untuk di 
jawab.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, modal kerja memiliki 
pengaruh dengan tingkat hubungan berada pada kata gori kuat. Terhadap tingkat 
pendapatan, hal ini berdasarkan hasil koefisien korelasi product moment yaitu 
sebesar 0,479. Kemudian besarnya kontribusi modal kerja terhadap tingkat 
pendapatan sebesar 47,9% dan sisanya 52,1% di  pengaruhi oleh faktor lain.  






THE INFLUENCE OF WORKING CAPITAL TOWARD FISHERMAN’S 
INCOME IN MALIKU BARU VILLAGE PULANG PISAU DISTRICT 
 
ABSTRACT 
By: Ayu Aristi 
Fishermen's community is a group of people who live from marine 
livelihoods and live in villages or coastal areas. A fishing business that conducts 
fishing activities will ultimately aim to obtain as much business income as 
possible so that it can improve the welfare of family. The purpose of this study 
was to find out how much influence the working capital has on the fishermens' 
income in Maliku Baru Village, Pulang Pisau Regency. This study aims to 
determine the effect of the quantity of working capital on the income level of 
fishermen in Maliku Village, Pulang Pisau Regency. 
This study is a quantitative descriptive study with ex post facto type of 
research, and performed data analysis with a simple linear regression test. The 
data collection method of the writer used observation and questionnaire. From 
the results of instrument testing conducted on 38 respondents with a total of 30 
statement items stated partially valid and can be used to collect data in the 
research sample. The population in this study were all fishermen in Maliku Baru 
Village, Pulang Pisau Regency. While the research sample was 54 fishermen 
respondents in Maliku Baru Village, Pulang Pisau Regency, and from the number 
of respondents were given a questionnaire to be answered. 
The results of this study showed that, working capital has an influence 
with the level of relationship being in the strong category. Against the level of 
income, this is based on the results of the product moment correlation coefficient 
of 0.479. Then the amount of working capital contribution to the income level is 
47,9% and the rest 52,1%  is influenced by other factors. 
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Nomor 158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
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خ kha‟ Kh ka dan ha 
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ه Ha H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap 
نيدقعتم Ditulis mutaʽaqqidin 
ةدع Ditulis ʽiddah 
 
C. Ta’ Marbutah 
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kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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نأرقلا ditulis al-Qur’ān 
سايقلا ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el) nya. 
ءامسلا ditulis as-Samā’ 
سمشلا ditulis asy-Syams 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki banyak potensi sumber 
daya alam. Salah satu sumber daya alamnya yang melimpah adalah sektor 
kelautan dan perikanan. Pengelolaan secara tepat dan konsisten terhadap 
potensi sumberdaya pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil yang kita miliki akan 
mampu memberikan kesejahteraan sosial pada masyarakat Indonesia, 
khususnya masyarakat di kawasan pesisir. Potensi sumberdaya kemaritiman 
nasional tersebut merupakan basis untuk mengembangkan beragam aktivitas 
ekonomi, sehingga kawasan pesisir merupakan salah satu kawasan yang 
potensial untuk menunjang keberlanjutan pembangunan nasional.
1
Berdasarkan 
letak geografisnya, desa pesisir menghubungkan antara daratan dan laut(an), 
merupakan daerah yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan budidaya ikan, 
udang, dan jenis binatang laut lainnya. Untuk melakukan budidayaan tersebut 
diperlukan pembuatan tambak atau kolam sesuai dengan jenis budidaya yang 
akan dilakukan. 
Masyarakat pesisir yang bergantung dari sumber daya alam lautan dan 
sekitarnya disebut nelayan. Nelayan bisa dikelompokkan menjadi dua tipe, 
yaitu nelayan penangkap dan nelayan pembudidaya. Salah satu jenis 
penangkapan nelayan adalah pertama, open access, di mana laut terbuka untuk 
dimanfaatkan oleh semua orang. Kedua, common property, yaitu sumber daya 
laut merupakan kekayaan milik bersama.  
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Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas 
prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan 
atau tahunan. Dan ada beberapa klasifikasi pendapatan yaitu: Pertama, 
pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara. 
Kedua, pendapatan disposibel yaitu pendapatan  pribadi dikurangi pajak yang 
harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap 
dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel. Ketiga, pendapatan 
nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa- jasa yang diproduksi 
oleh suatu negara dalam satu tahun. 
Pendapatan Dalam Perspektif Islam, Ekonomi sebagaimana yang diketahui 
adalah kegiatan manusia dengan masyarakat untuk memanfaatkan dan 
mempergunakan unsur-unsur produksi dengan sebaik-baiknya guna memenuhi 
berbagai kebutuhan. Keadaan ekonomi dalam suatu masyarakat sangat 
ditentukan oleh tinggi rendahnya pendapatan,  jenis pekerjaan dan jumlah 
tanggungan dalam keluarga. Pendapatan sering dijadikan tolak ukur dalam 
tingkat kesejahteraan suatu masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam Firman 
Allah SWT Q.S An-Nahl/ 16:14, mengatakan: 
                  
          
“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 




padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan kamu 
bersyukur.”2 
Menurut Ayat tersebut Allah SWT menyediakan kebutuhan yang 
bermacam-macam bagi manusia, dari berbagai jenis ikan, kapal-kapal untuk 
berlayar, serta perhiasan. Hubungannya dengan pendapatan nelayan yaitu Allah 
SWT menjelaskan tentang 33 pemanfaatan laut sebagai sarana perdagangan 
yaitu pemanfaatan ikan-ikan segar bagi manusia untuk memudahkan 
memperoleh pendapatan.  
Kalimantan Tengah merupakan salah satu provinsi yang berpotensi di 
Indonesia. Selain memiliki wilayah daratan yang luas, Kalimantan Tengah juga 
memiliki wilayah lautan yang luas dengan garis pantai sepanjang 750 km di 
pesisir Laut Jawa. Provinsi Kalimantan Tengah merupakan provinsi terluas ke-
tiga di Indonesia setelah Provinsi Papua dan Kalimantan Timur. Kalimantan 
Tengah memiliki sungai-sungai besar, ada 11 buah aliran sungai besar yang 
menjadi modal transportasi di Kalimantan Tengah, Sungai Barito 900, Sungai 
Kapuas 600, Sungai Kahayan 600, Sungai Sebangau 200, Sungai Katingan 
650, Sungai Mentaya 400, Sungai Seruyan 350, Sungai Kumai 175, Sungai 
Arut 250, Sungai Lamandau 300, dan Sungai Jelai 200.
3
 Provinsi Kalimantan 
Tengah memiliki wilayah yang cukup luas, diantaranya memiliki wilayah 
pesisir.  
Wilayah pesisir adalah wilayah pertemuan antara daratan dan laut, ke arah 
darat meliputi bagian daratan yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut 
                                                          
2
 Q.S. An-nahl (16):14. 
3




seperti pasang surut, angin laut dan intrusi garam, sedangkan ke arah laut 
mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang ada di 
darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar serta daerah yang dipengaruhi 
oleh kegiatan-kegiatan manusia di daratan. Hal itu menunjukkan bahwa tidak 
ada garis batas yang nyata, sehingga batas wilayah pesisir hanyalah garis 
khayal yang letaknya ditentukan oleh situasi dan kondisi setempat. Definisi 
wilayah seperti diatas memberikan suatu pengertian bahwa ekosistem perairan 
pesisir merupakan ekosistem yang dinamis dan mempunyai kekayaan habitat 
beragam, di darat maupun di laut serta saling berinteraksi. Wilayah pesisir 
merupakan ekosistem yang mudah terkena dampak kegiatan manusia. 
Umumnya kegiatan pembangunan secara langsung maupun tidak langsung 
berdampak merugikan terhadap ekosistem perairan pesisir.  
Suatu wilayah pesisir terdapat satu atau lebih sistem lingkungan 
(ekosistem) dan sumberdaya pesisir. Ekosistem pesisir dapat bersifat alami 
ataupun buatan (man-made). Ekosistem alami yang terdapat di wilayah pesisir 
antara lain adalah terumbu karang (coral reefs), hutan mangrove, padang 
lamun 10 (sea grass), pantai berpasir (sandy beach), formasi pes-caprea, 
formasi baringtonia, estuaria, laguna dan delta. Sedangkan ekosistem buatan 
antara lain berupa tambak, sawah pasang surut, kawasan pariwisata, kawasan 
industri, kawasan agroindustri dan kawasan pemukiman. 
Salah satu wilayah di Provinsi Kalimantan Tengah yang mata 
pencahariannya sebagai nelayan yaitu di Desa Maliku Baru. Desa Maliku Baru 




kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah. Desa Maliku Baru 
dikepalai seorang kepala desa dan dibantu oleh aparat pemerintahan desa dan 
terdiri dari 9 Rukun Tetangga (RT) yaitu RT. 01A, RT. 01B, RT. 02, RT. 02A, 
RT. 02B, RT. 04, dan RT. 05 berada dipesisir sungai besar Kahayan, RT. 06, 
RT. 07, dan RT. 08 di sepanjang jalan lintas kecamatan dan RT. 03 dan RT. 09 
di sepanjang jalan lintas desa dengan jumlah penduduknya 1495 (laki-laki) dan 
1493 (perempuan). 
Desa Maliku Baru Provinsi Kalimatan Tengah kecamatan Maliku 
Kabupaten Pulang Pisau ini 54 penduduknya sebagian mencari nafkah dengan 
cara menjadi nelayan, berdasarkan observasi awal melalui pengamatan dan 
tanya jawab kepada beberapa nelayan, masalah yang di temukan  di lapangan 
adalah sulitnya nelayan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka karena hasil 
tangkapan yang tidak pasti. Terkadang nelayan mendapatkan tangkapan yang 
banyak, terkadang malah tidak ada sama sekali. Hal ini disebabkan karena 
modal kerja yang digunakan seperti perahu, pukat, jaring dan pancing masih 
bersifat sederhana dan tergolong tradisional.  
Modal salah satu pendukung kegiatan di Desa Maliku Baru. Jumlah modal 
awal nelayan maliku baru hanya sekitar Rp. 1000.000, modal adalah faktor 
pada hasil produksi, hasil produksi dapat meningkat karena digunakannya alat-
alat mesin produksi yang efisien, ketika hasil produksi meningkat maka 
pendapatan juga akan meningkat. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan 
antara modal sendiri dengan modal pinjaman, yang masing-masing 




sebagian dari pendapatan di tabung dan di investasikan kembali dengan tujuan 
memperbesar output dan pendapatan dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, 
mesin-mesin, peralatan dan bahan baku meningkatkan stock modal secara fisik 
(yakni nilai riil atas seluruh barang modal produktif secara fisik) dan hal ini 




Modal merupakan kemampuan ekonomis dari suatu masyarakat atau suatu 
kegiatan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan menutupi biaya – biaya 
yang terjadi selama proses produksi. Akumulasi modal merupakan bagian dari 
pendapatan nasional atau pengeluaran (expenditure) yang digunakan untuk 
memproduksi baik barang modal maupun barang untuk konsumsi dalam waktu 
tertentu. Akumulasi modal dapat terjadi apabila sebagian dari pendapatan 
ditabung dan diinvestasikan kembali dengan  tujuan memperbesar output dan 
pendapatan dikemudian hari. Apabila stok modal naik dalam batas waktu 
tertentu, hal ini disebut akumulasi modal.
5
 
Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang diatas, penulis 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang “Pengaruh Modal Kerja Terhadap 
Pendapatan Nelayan di Desa Maliku Baru Kabupaten Pulang Pisau”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas,maka rumusan 
masalahnya yaitu Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Maliku Kabupaten Pulang Pisau? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan di Desa 
Maliku Baru Kabupten Pulang Pisau. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan teoris 
a. Untuk menambah dan memperluas wawasan penulis dan mahasiswa 
jurusan Ekonomi Islam khususnya Ekonomi Syariah serta seluruh 
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya dalam bidang 
Ekonomi Islam (Syari‟ah). 
b. Dalam hal kepentingan Ilmiah, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berguna bagi ilmu pengetahuan intelektual di bidang 
ekonomi syari‟ah. 
c. Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan acuan bagi peneliti yang 
akan mengadakan penelitian secara lebih mendalam terhadap 
permasalahan yang sama pada periode yang akan datang. 




a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program SI di Institut 
Agama Islam Negeri Palangka Raya. 
b. Sebagai bahan bacaan dan juga sumbangan pemikiran dalam 
memperkaya khazanah literature ekonomi syari‟ah bagi kepustakaan 
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya. 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab 1 dalam karya Ilmiah merupakan pendahuluan, yang berisi 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Bab 2 diberi judul kajian pustaka, yang isinya memaparkan aspek-
aspek teoritis tentang fenomena atau masalah yang diteliti. Sumber 
rujukan bab 2 adalah referensi atau literatur dari buku-buku, laporan 
penelitian terdahulu, tulisan pada jurnal ilmiah, situs internet, dan 
dokumentasi tertulis lainnya. Isi bab 2 juga merupakan pemaparan yang 
lebih menegaskan kerangka pemikiran peneliti dalam memunculkan 
veriabel-variabel yang ditelitinya serta konteks penelitiannya.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab 3 tentang metode penelitian, umumnya memuat: objek 
penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan 




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab 4 karya ilmiah menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. 
Bab ini berisi hasil pengolahan data dan sejumlah informasi yang 
dihasilkan dari pengolahan data, sesuai dengan metode penelitian.  
BAB V PENUTUP  
Bab 5 dalam karya ilmiah umumnya memuat kesimpulan dan 
saran. Kesimpulan dalam bab 5 ini diturunkan dari pemahaman hasil 
penelitian yang merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang 
telah dirumuskan. Adapun saran merupakan solusi terhadap masalah yang 
ditemukan selama melakukan penelitian. Saran dibuat berdasarkan 
indikator-indikator yang ditemukan paling rendah tingkatannya jika 
dibandingkan dengan indikator lainnya. Oleh karena itu, setiap variabel 





A. Penelitian Terdahulu 
Sebagaimana pertimbangan dalam penelitian ini, peneliti 
mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang pernah peneliti baca 
sebelumnya. Berikut ini ada beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang 
sejenis dengan penelitian peneliti, penelitian tersebut antara lain: 
1. Skripsi Jati Prakoso (2013), melakukan penelitian dengan judul “Peran 
Tenaga Kerja, Modal dan Teknologi Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Masyarakat Nelayan di Desa Asemdoyong Kecamatan 
Taman Kabupaten Pemalang” Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah: Tenaga kerja, modal dan teknologi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat nelayan di desa 
Asemdoyong Kabupaten Pemalang dengan kontribusi sebesar 31,2 %, 
sedangkan sisanya yang sebesar 68,8 % disebabkan oleh variabel – 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini, Ada perbedaan signifikan antara pendapatan nelayan yang 
menggunakan teknologi dengan pendapatan nelayan yang tidak 
menggunakan teknologi. Saran yang diberikan adalah: Untuk 
meningkatkan pendapatan nelayan pihak pemerintah, maupun swasta 
harus membantu nelayan dalam hal permodalan dan teknologi baik itu 
kualitas maupun kuantitasnya, Perlunya program khusus dalam rangka 
  
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pendidikan yang berkualitas 
agar kualitas hidup juga dapat lebih baik.  
2. Skripsi oleh Surjarno (2008), melakukan Penelitian dengan Judul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan di 
Kabupaten Langkat”. Dalam penelitiannya mengenai analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Kabupaten Langkat 
diketahui bahwa Biaya kerja, jumlah tenaga kerja, pengalaman dan jarak 
tempuh secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
nelayan di Kabupaten Langkat. Biaya kerja merupakan faktor yang 
memberikan pengaruh yang besar dibandingkan 3 faktor lain. Biaya kerja 
mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan, ceteris paribus. Dengan 
kata lain, apabila biaya kerja naik akan meningkatkan pendapatan nelayan. 
Begitu juga halnya dengan tenaga kerja, pengalaman, dan jarak tempuh 
melaut mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan nelayan. 
3. Skripsi Muhammad Arliman (2013), melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Modal, Jam Kerja, Pengalaman Kerja dan Teknologi 
Terhadap Pendapatan Nelayan Tangkap di DesaTamasa ju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar”. Dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa secara simultan variabel modal kerja, pengalaman, 
teknologi, jarak tempuh dan pendidikan berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif terhadap pendapatan nelayan. Dan secara parsial 
modal kerja, pengalaman, teknologi, jarak tempuh berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif sedangkan variabel pendidikan tidak berpengaruh 
  
signifikan tapi berhubungan positif terhadap pendapatan nelayan. 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi serta presentase dari 
variasi total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model regersi. 
Dari hasil regresi di atas nilai R squared (R2) sebesar 0.736 ini berarti 
variabel independen menjelaskan variasi pendapatan nelayan di Desa 
Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar sebesar 





No  Nama Dan Judul Tahun  Persamaan  Perbedaan  
1. Jati Prakoso “Peran 
Pendapatan Masyarakat 




2013 Modal Kerja - Tenaga Kerja 
-Teknologi  
2. Surjono “Analisis 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan Nelayan di 
Kabupaten Langkat” 
2008 Modal Kerja -Analisis  
3. Muhammad Arliman 
“Pengaruh Modal, Jam 
Kerja, Pengalaman Kerja 
dan Teknologi Terhadap 
Pendapatan Nelayan 










B. Kajian Teori 
1. Modal Kerja 
a. Pengertian Modal Kerja 
 Modal adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menjalankan 
usaha. Karenanya, modal meliputi benda fisik dan nonfisik, seperti 
uang, raga, pendidikan, pengalaman kerja, waktu, kesempatan, benda 
sekeliling, dan perbuatan/sikap mental.
6
Modal merupakan 
kemampuan ekonomis dari suatu masyarakat atau suatu kegiatan 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan menutupi biaya – biaya 
yang terjadi selama proses produksi. Akumulasi modal merupakan 
bagian dari pendapatan Nasional atau pengeluaran (expenditure) yang 
digunakan untuk memproduksi baik barang modal maupun barang 
untuk konsumsi dalam waktu tertentu. Akumulasi modal dapat terjadi 
apabila sebagian dari pendapatan ditabung dan diinvestasikan kembali 
dengan  tujuan memperbesar output dan pendapatan dikemudian hari. 
 Faktor yang menyebabkan rendahnya pembentukan modal 
adalah rendahnya pendapatan masyarakat yang menyebabkan 
rendahnya tabungan yang sangat penting dalam pembentukan modal. 
Rendahnya produktivitas yang berakibat laju pertumbuhan pendaptan 
nasional, tabungan, dan pembentukan modal menjadi rendah, alasan 
kependudukan yang sangat tinggi akan menyebabkan pendapatan 
perkapita yang menurun dan akan terjadi kekurangan dana dan 
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akumulasi modal dalam pembiayaan pembangunan, dan kekurangan 
peralatan modal serta keterbelakangan teknologi.
7
 
b. Konsep Modal Kerja 
 Modal kerja terdiri dari beberapa konsep, yaitu:  
1) Konsep Kuantitatif 
   Modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari 
jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering 
disebut modal kerja bruto (gross working capital). 
2) Konsep Kualitatif  
  Modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva 
lancar yang benarbenar dapat digunakan untuk membiayai 
operasinya perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang 
merupakan kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar. Modal 
kerja bersih (net working capital) dapat dirumuskan sebagai 
berikut: Modal Kerja Bersih = Total Aktiva Lancar − Total Hutang 
Lancar . 
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3) Konsep Fungsional Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana 
dalam menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang 
dikerjakan atau digunakan dalamperusahaan adalah dimaksudkan 
untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang 
digunakan dalam suatu periode accounting tertentu yang 
seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode 
tersebut (current income) dan ada sebagian dana lain yang juga 
digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya 
digunakan untuk menghasilkan current income.
8
 
2. Pentingnya Modal Kerja 
Tersedianya modal kerja yang dapat segera dipergunakan dalam 
operasi bergantung pada sifat dari aktiva lancar yang dimiliki. Tetapi 
modal kerja harus cukup jumlahnya dalam artian harus dapat membiayai 
pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari. Karena 
dengan modal kerja yang mencakup akan menguntungkan perusahaan, 
disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara 
efisien, juga perusahaan tidak akan mengalami kesulitan keuangan.
9 
Tersedianya modal kerja yang ada dalam perusahaan dan dapat 
digunakan dalam operasi perusahaan tergantung pada sifat aktiva lancar 
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yang dimiliki. Modal kerja yang cukup akan membuat perusahaan dapat 
beroprasi dengan efisien dan tidak mengalami kesulitan keuangan. Modal 
kerja yang cukup menurut Munawir (2007:116) dapat memberikan 
keuntungan antara lain:  
a) Melindungi perusahaan terhadap krisis, karena turunnya nilai dari asset 
lancar.  
b)  Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban lancar tepat 
pada waktunya. 
c) Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan 
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-
bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi. 
d) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup 
untuk melayani para konsumennya. 
e) Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang 
lebih menguntungkan kepada konsumennya. 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan di 
dalam menjalankan aktivitasnya adalah jumlah penjualan. Semakin besar 
jumlah penjualan, maka makin terjamin pula usaha pencapaian tujuan 
perusahaan, yaitu memperoleh tingkat keuntungan maksimal. Penjualan 
dapat dilakukan baik secara tunai maupun secara kredit. Penjualan kredit 
merupakan salah satu kebijaksanaan perusahaan yang dilakukan agar 
barang atau jasa laku terjual. Menurut Baridwan (2004:134) piutang 
  
menunjukkan piutang yang timbul dari penjualan barang-barang atau jasa 
yang dihasilkan oleh perusahaan.
10 
3. Sumber-sumber Modal Kerja 
Umumnya dana permodalan dapat diperoleh dalam 3 cara, antara 
lain: 
1) Dana Sendiri 
 Menggunakan dana sendiri paling banyak dilakukan oleh 
pengusaha dalam memodali usahanya. Pemakaian dana ini 
dimungkinkan bila memiliki simpanan uang tunai di bank ataupun 
berupa reksadana. Dengan dana pribadi ini, kita bisa lebih fleksibel 
dalam pemakaian jumlah dana sewaktu-waktu, serta bebas 
mengalokasikan dana sesuai dengan keputusan sendiri. Sekaligus anda 
akan terbebas dari bunga, pemotongan keuntungan dan tidak perlu 
membagi hasil dengan pihak lain. 
 Meskipun demikian terkadang menggunakan dana sendiri juga 
memilki kelemahan seperti kurangnya kontrol dalam pemakaian dana, 
lalai dalam pencatatan keuangan, dan bila merugi maka harus 
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2) Dana pinjaman 
Jika anda tidak mempunyai simpanan dana pribadi dan kekurangan 
dana, maka alternatif lainnya adalah dana pinjaman. Berikut ini adalah 
berbagai macam alternatif dana pinjaman (terutama kredit perbankan)  
a) Kredit usaha 
b) Kredit Tanpa Agunan (KTA) 
c) Kredit BPR (Bank Perkreditan Rakyat) 
d) Leasing atau Lease Backe.  
e) Perum Pegadaian.  
f) Koperasi 
g) Pinjaman BUMN 
3) Dana Gabungan Usaha (joint) 
Kalau memiliki teman atau kerabat yang berpotensi memiliki dana 
lebih dapat dinegosiasikan untuk ikut serta menjadi pemodal dalam 
jumlah besar ataupun sebagian kecil dari bisnis anda. Usahakan 
membuat perencanaan konsep rumah makan yang matang lalu lakukan 
presentasi dan kemudian negosiasikan mengenai kebutuhan modal, 
jumlah, jangka waktu, dan pembagian hasil dari keuntungan usaha 
setiap bulannya. Jangan lupa untuk membuat daftar nama relasi yang 
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4. Rasio Modal Kerja 
Antara penjualan dan modal kerja terdapat hubungan yang erat, 
bila volume penjualan naik investasi persediaan dan piutang juga 
meningkat, ini juga meningkatkan modal kerja. Untuk menguji efisiensi 
penggunaan modal kerja penganalisa dapat menggunakan perputaran 
modal kerja (Working Capital Turnover).Perputaran modal kerja atau 
working capital turn over merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode teretentu. 
Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau 
dalam suatu periode . Untuk mengukur rasio ini, kita membandingakan 
antara penjualan dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. 
Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja adalah 
sebagai berikut : 
Perputaran Modal Kerja = Penjualan Bersih X 100% 
Aktiva Lacar – Kewajiban Lancar 
 
Jika rasio perputaran modal kerja tinggi akan mengindikasikan 
likuiditas yang rendah untuk mendukung operasional, sedangkan jika rasio 
ini rendah menunjukkan likuiditas yang tinggi. Perputaran modal kerja ini 
menunjukkan jumlah rupiah penjualan netto yang diperoleh bagi setiap 
rupiah modal kerja. Dari hubungan antara penjualan netto dengan modal 
kerja tersebut dapat dikutahui juga apakah perusahaan berkerja dengan 
modal kerja yang tinggi atau berkerja dengan modal kerja yang rendah. 
Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendah modal kerja yang 
  
ditanam dalam persediaan dan piutang atau dapat juga menggambarkan 
tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya perputaran 
persediaan dan piutang yang tinggi, perputaran modal kerja yang rendah 
dapat disebabkan karena besarnya modal kerja netto, rendahnya tingkat 
perputaran persediaan dan piutang atau tingginya saldo kas dan investasi 
modal kerja dalam bentuk surat-surat berharga.
12 
5. Pendapatan 
a. Pengertian Pendapatan  
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yangditerima oleh 
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, 
baikharian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Untuk menghitung 
pendapatan adatiga cara penghitungan yang dapat digunakan yaitu: 
a) Cara Pengeluaran 
Dengan cara ini pendapatan nasional dihitung dengan 
menjumlahkan nilaipengeluaran atau perbelanjaan ke atas barang-
barang dan jasa yangdiproduksikan di dalam Negara tersebut. 
b) Cara Produksi atau Cara produk Neto 
Dengan cara ini pendapatan nasional dihitung dengan 
menjumlahkan nilaiproduksi barang dan jasa yang diwujudkan oleh 
berbagai sector (lapanganusaha) dalam perekonomian. 
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c) Cara Pendapatan 
Dalam penghitungan ini pendapatan nasional diperoleh dengan 
caramenjumlahkan pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor 
produksi yangdigunakan untuk mewujudkan pendapatan nasional.
13
 
b. Jenis-jenis Pendapatan  
pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Dan ada beberapa klasifikasi 
pendapatan yaitu: 
Pertama, pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang 
diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima 
penduduk suatu negara.  
Kedua, pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi 
dikurangi pajak yang harus dibayarkan oleh para penerima 
pendapatan, sisa pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang 
dinamakan pendapatandisposibel.  
 Ketiga, Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang 
jadi dan jasa- jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu 
tahun.  
Pendapatan menekan pada perwujudan balas jasa dari 
partisipasi seseorang dalam satu kegiatan produksi dimana tergambar 
pada sumbangan faktor-faktor produksi atas nilai tambah (value 
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added) pada tingkat out put tertentu. Nilai tambah inilah yang 
merupakan pokok utama dari balas jasa yang selanjutnya disebut 
pendapatan. Pendapatan tersebut dipilih menurut jangka waktu 
tertentu sehingga arti praktisnya nampak, misalnya satu bulan, dan 
lain sebagainya. Tingkat pendapatan rumah tangga tergantung kepada 
jenis-jenis kegiatan yang dilakukan. Jenis kegiatan yang mengikut 
serta kan modal atau keterampilan mempunyai produktivitas tenaga 
kerja lebih tinggi, yang pada akhirnya mampu memberikan 
pendapatan yang lebih besar.  
c. Pendapatan Nelayan  
 Pendapatan masyarakat nelayan bergantung terhadap 
pemanfaatan potensi sumber daya perikanan yang terdapat di lautan. 
Pendapatan masyarakat nelayan secara langsung maupun tidak akan 
sangat mempengaruhi kualitas hidup mereka, karena pendapatan dari 
hasil berlayar merupakan sumber pemasukan utama atau bahkan satu-
satunya bagi mereka, sehingga besar kecilnya pendapatan akan sangat 
memberikan pengaruh terhadap kehidupan mereka.  
 Selain sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh nelayan untuk 
sekedar konsumsi, hasil dari laut juga bisa dijadikan sebagai sumber 
pendapatan dengan menjual hasil sumber daya laut seperti ikan. 
Dalam teori dasar ekonomi menyatakan bahwa pada barang normal 
harga suatu komoditas dan kuantitas yang akan diminta berhubungan 
secara negatif, dengan faktor lain tetap sama (ceteris paribus). Artinya 
  
di sini jika permintaan ikan mengalami peningkatan maka harga ikan 
tersebut akan mengalami peningkatan juga, sebaliknya jika 
permintaan ikan tersebut mengalami penurunan maka harga akan ikut 
turun. Tapi permintaan pada ikan dipengaruhi oleh masalah selera 
masyarakat dan kesehatan. Walaupun harga ikan mengalami 
peningkatan maka konsumen akan tetap mengkonsumsinya. Sehingga 
apabila banyak konsumen yang mengkonsumsi ikan maka pendapatan 
nelayan akan meningkat dan tingkat kesejahteraan juga meningkat.
14
 
 Tingkat pendapatan nelayan akan mempengaruhi pola 
kehidupan nelayan, rendahnya tingkat produktivitas mempengaruhi 
jumlah penerimaan nelayan sehingga mempengaruhi tingkat 
pendapatan yang diperoleh untuk membeli alat penangkapan yang 




a. Pengertian Nelayan  
 Nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan 
berkembang dikawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara 
wilayah darat dan laut.
16
 Dari total wilayah perairan yang ada, 
sebanyak 97%  merupakan air asin (samudera, laut, dan lain-lain) dan 
hanya 3% yang merupakan air tawar (waduk, sungai-sungai, dan lain-
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lain). Di Indonesia dua pertiga wilayahnya berupa laut. Oleh karena 
besarnya wilayahnya perairan, maka sumber daya air memiliki potensi 
yang sangat besar.  
 Selain mengandung gas, minyak, mineral, dan energi laut 
nonkonvensional, laut juga menghasilkan ikan yang potensi lestarinya 
diperikanan sebesar 6,4 juta ton per tahun. Potensi laut yang baru 
dimanfaatkan sekitar 70%. Perkembangan sumber daya kelautan dan 
perikanan dikelompokkan dalam lima industri kelautan, yaitu industri 
perikanan, industri mineral dan eneri laut, industri maritim (misal, 
industri galangan kapal), industri pelayaran (transportasi laut), serta 
industri pariwisata (wisata bahari dan kawasan konservasi).
17
 
b. Kehidupan Keluarga Nelayan  
Keluarga atau rumah tangga merupakan kesatuan sosial yang 
membentuk di masyarakat. Dalam keluarga terdapat anggota-anggota 
keluarga,seperti suami,istri, dan anak. Seperti halnya dengan keluarga-
keluarga pada umumnya, keluarga nelayan juga mempunyai 
tanggungan ekonomi untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari anggota 
keluarganya. Dalam keluarga, semua modal dan barang diatur oleh 
kepala keluarga yang bertindak tanpa pamrih demi kepentingan 
bersama. Masing-masing anggota keluarga akan berkontribusi sesuai 
degan peran, tanggungjawab dan kemampuannya.  
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Himpitan ekonomi yang terus menerus mengililingi kehidupan 
keluarga nelayan menyebabkan kondisi kemiskinan tidak bisa lepas 
dari kehidupan keluarga nelayan, mereka harus bertahan ditegah 
keterbatasan ekonomi yang melanda keluarga mereka. Strategi 
merupakan serangkaian cara tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam pengertian umum, strategi adalah cara untuk mendapatkan 
kemenangan atau pencapaian tujuan.
18
 Strategi bertahan hidup 
keluarga nelayan adalah suatu cara atau usaha yang dilakukan oleh 
anggota keluarga nelayan guna kelangsungan hidup keluarga tersebut. 
Menurut Bagong Suyanto ada dua cara yang dapat dilakukan 
oleh keluarga nelayan, pertama dengan cara mendorong 
nelayan(tradisional) menjadi nelayan modern. Kedua, menfasilitasi 
nelayan  agar lebih berdaya dan mempunyai kemampuan penyangga 
ekoomi keluarga yang rentan terhadap krisis ekonomi.
19
 
Strategi atau cara yang dapat dilakukan oleh keluarga nelayan 




a. Peranan anggota keluarga (istri dan anak) 
Keikutsertaan seorang istri dan anak bekerja untuk mencari uag 
menambah penghasilan keluarga merupakan salah satu cara yang 
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dapat dilakukan oleh keluarga nelayan untuk mempertahankan 
kehidupan keluarga mereka. 
b. Deversifikasi Pekerjaan 
Deversifikasi pekerjaan merupakan pengkombinasian  pekerjaan 
(pekerjaan sambilan) dimana seorang nelayan selain bekerja 
mencari ikan di laut, nelayan tersebut juga bisa bekerja di bidang 
lain saat mereka pulang dari mencari ikan. Hal tersebut dalam 
dilakukan oleh keluarga nelayan untuk menghadapi ketidakpastian 
penghasilan. 
c. Signifikan jaringan social 
Melalui jaringan sosial, individu-individu rumah tangga akan 
lebih efektif dan efesien untuk mencapai atau memperoleh akses 
terhadap sumberdaya yang tersedia di lingkungannya. Jaringan 
sosial itu berfungsi sebagai salah satu strategi adaptasi yang paling 
efektif bagi keluarga nelayan kecil dalam mengatasi kesulitan 
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka 
kerangka pemikiran peneliti dalam penelitian ini adalah modal kerja (sebagai 
variabel terikat) yang mempengaruhi pendapatan. Dengan kerangka pemikiran 
tersebut menunjukan bagaimana kondisi nelayan yang berada di Desa Maliku 
Baru Kabupaten Pulang Pisau. 
  
 Modal kerja dimasukkan dalam penelitian karena secara teoritis modal 
kerja akan mempengaruhi tingkat pendapatan usaha. Peningkatan dalam modal 
kerja akan mempengaruhi pendapatan nelayan. Jumlah modal kerja akan 
mempengaruhi jumlah tangkapan ikan atau produksi sehingga akan 
meningkatkan pendapatan. 
 Kondisi yang dilihat yaitu dari segi tingkat pendapatan nelayan, 
pendapatan yang diperoleh dipengaruhi oleh modal kerja, Kemudian 
menganalisis yang mempengaruhi tingkat pendapatan  nelayan di Desa Maliku 
Baru Kab. Pulang Pisau diantaranya modal kerja dan pendapatan. Peningkatan 
pendapatan nelayan yang diperoleh akan mampu memberikan tingkat 
kesejahteraan bagi nelayan. Karena tingkat kesejahteraan nelayan ditentukan 
oleh tingkat pendapatan nelayan.Untuk lebih jelasnya terlihat sebagai berikut: 
 
 
  Keterangan: X = Modal Kerja 
           Y = Pendapatan  
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Dalam kerangka berfikir ilmiah hipotesis diajukan setelah 
merumuskan masalah karena pada hakekatnya hipotesis adalah jawaban 






 Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta hubungan yang 
positif antara dua variabel atau lebih perlu dirumuskan suatu hipotesis. 
Penelitian ini bermaksud memperoleh gambaran obyektif tentang pengaruh 
kuantitas modal kerja terhadap tingkat pendapatan nelayan dimaliku baru 
kabupaten pulang pisau. Adapun hipotesis yang akan di uji dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara faktor modal kerja dengan 
pendapatan. 
2. Hipotesis Kerja atau Alternatif (Ha) 






A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
 Adapun waktu penelitian ini dilakukan selama dua bulan setelah 
proposal peneliti mendapat rekomendasi dan surat izin dari Fakultas 
Ekonomi Syari‟ah dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Palangka Raya.  
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini mengambil di Desa Maliku Baru Kecamatan 
Maliku Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia. 
B. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
21
 Sedangkan 
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya 
penelitian yang dilakukan untuk menentukan ada tidaknya hubungan yang 
menyangkut antara hubungan aspek-aspek yang diteliti dengan menggunakan 
koefisien korelasi statistik, untuk membandingkan hasil pengukuran dua data 
atau lebih variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan 
antara variabel-variabel yang menjadi aspek penelitian.
22
 Adapun 
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permasalahan yang di utarakan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode Ex Post Facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi. Artinya data yang dikumpulkan didapat setelah 
semua kejadian yang dikumpulkan telah selesai berlangsung. Peneliti dapat 




 Variable yang diangkat dalam penelitian ini meliputi variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah modal 
keja sedangkan variabel terikat (Y) adalah pendapatan. 
C. Populasi dan Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 
dalam suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 
yang diteliti.
24
 Pengertian yang lain populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik 




Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi 
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penelitiannya disebut studi populasi atau studi sensus.
26
 Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh nelayan di Desa Maliku Baru dengan  Jumlah 
populasi 54 orang yang bekerja sebagai nalayan. 
2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti,
27
 
dan teknik sampling dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh. 
Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 




  Sampel dalam penelitian ini adalah nelayan yang berada di Desa 
Maliku Baru Kabupaten Pulang Pisau dengan jumlah sampel 54 orang yang 
diperoleh dengan menggunakan metode menurut Suharsimi Arikunto yaitu 
sebagai berikut:  
  Apabila kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan populasi,  jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil antara 10-12% atau 20-25% atau lebih. 
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D. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas Penelitian 
a. Validitas Teoritik  
Validitas teoritik adalah validitas yang didasarkan pada 
pertimbangan para ahli. Validitas teoritik dari validitas isi dan validitas 
muka. Validitas isi adalah suatu ketetapan suatu instrumen ditinjau dari 
segi materi yang diujikan atau ditinjau dari segi dimensi dan indikator 
yang ditanyakan, sedangkan validitas muka adalah keabsahan susunan 
kalimat atau kata-kata dalam pernyataan sehingga jelas pengertiannya 
atau tidak menimbulkan tafsiran lain.
29
 
b. Validitas Konstruk (Construct Validity) 
  Terkait dengan keasahan data dalam penelitian kuantitaif, akan 
merujuk pada validitas butir instrumen dan validitas/skala. Valid 
bermakna kemampuan butir dalam mendukung konstruk dalam 
instrumen. Sutau instrumen dinyatakan valid (sah) apabila instrument 
tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.
30
 
Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Penggaris dinyatakan 
valid jika digunakan untuk mengukur panjang, namun tidak valid jika 
digunakan untuk mengukur berat. Artinya, penggaris memang tepat 
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digunakan untuk mengukur berat. Validitas alat ukur adalah akurasi alat 
ukur terhadap yang di ukur tersebut digunakan sehingga validitas akan 
meningkatkan bobot kebenaran yang diinginkan.
31
 
  Sebenarnya konsep validitas konstruk akan mengacu pada teori 
apa yang digunakan oleh seorang peneliti, bukan pada banyaknya 
pendapat ahli tentang atribut atau variabel yang diteliti. Jadi setelah 
instrument tersebut dikontruksikan dan dicobakan pada sampel dari 
mana populasi diambil, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan 
dengan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan antara skor item 




  Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS 22.0, 
diperoleh hasil uji validitas yang di uji cobakan kepada 38 responden 
dengan jumlah pertanyaan 15 item pertanyaan untuk variabel X dan 15 
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Tabel 3.1 
Keputusan Validitas Variabel X Modal Kerja 
Item  r hitung  r tabel 
α = 0.05 ; = 7 
Keputusan  
1. 0.573 0.320 Valid 
2. 0.510 0.320 Valid 
3.  0.676 0.320 Valid 
4. 0.514 0.320 Valid 
5. 0.521 0.320 Valid 
6. 0.744 0.320 Valid 
7. 0.413 0.320 Valid 
   
  Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang 
dilakukan dengan jumlah responden 38 orang dan  7 item pernyataan 
Variabel X ( modal kerja) maka item pernyataan sebagian valid. Hal 






Keputusan Validitas Variabel Y Pendapatan 
Item  r hitung r tabel 
α = 0.05 ; n = 15 
Keputusan  
1. 0.997 0.320 Valid  
2. 1.000 0.320 Valid 
3. 1.000 0.320 Valid 
4. 1.000 0.320 Valid 
5. 0.999 0.320 Valid 
6. 1.000 0.320 Valid 
7. 1.000 0.320 Valid 
8. 1.000 0.320 Valid 
9. 1.000 0.320 Valid 
10. 0.999 0.320 Valid 
11. 1.000 0.320 Valid 
12. 0.999 0.320 Valid 
13. 0999 0.320 Valid 
14. 1.000 0.320 Valid 
15. 0.999 0.320 Valid 
  
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang di 
lakukan dengan jumlah responden 38 orang dan 15 item pernyataan 
variabel Y (pendapatan) maka item pernyataan dinyatakan valid. Hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai r hitung lebih besar dari  nilai r tabel yaitu 
0.320.  
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang 
dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak 
oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. 
Dengan kata lain, reliabilitas instrument mecirikan tingkat konsistensi.
33
 
Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Croncach Aplha. 
Metode ini digunakan untuk menganalisis reabilitas alat ukur dari satu kali 







  Dimana : r11 = Nilai Reliabilitas 
   ∑
si 
= Jumlah Varian Skor Tiap-tiap Item 
  St = Varians Total  
  k = Jumlah Item  
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 Metode Cronbach Alpha mempunyai nilai yang harus dicapai atau 




Tingkat Keandalan Crobanch Alpha 
Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan  
0,0 – 0,20 Kurang Andal 
>0,20 – 0,40 Agak Andal 
>0,40 – 0,60  Cukup Andal  
>0,60 – 0,80 Andal 
>0,80 – 1.00 Sangat Andal 
  Sumber: Johannes  
 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.821 30 
 
  Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0.821, nilai 
ini dibandingkan dengan nilai rtabel sebesar 0,320. Kesimpulannya, 
Alpha=0.821> rtabel = 0.320 artinya item-item angket dapat dikatakan reliabel 
atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 Dilihat dari segi cara dan teknik pengumpulan data, maka teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi 
(pengamatan) dan kuesioner (angket). 
1. Observasi 
  Observasi adalah sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. Observasi sebagai suatu kegiatan mencari data ang dapata 
digunakan untuk memberikan uatu kesimpulan atau diagnosis. Jadi 
observasi dapat dilakukan hanya pada perilaku atau sesatu yang tampak, 




2. Kuesioner/ angket 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada 
responden untuk dijawabnya. Dalam instrumen pengumpulan data 
kuesioner menggunakan angket tertutup jadi responden nantinya tinggal 
memilih jawaban yang sudah ada memudahkan para responden menjawab 
atas pertanyaan yang diajukan.
37
 
 Berikut ini ciri-ciri kuesioner penelitian yang akan di ajukan dalam 
pengumpulan data  
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1.  Modal Kerja (X) Modal Kerja 6 1,2,3,11, 
20, 22. 
Sumber Modal Kerja  9 4,5,7,8,9,14
,18,21,27. 
2. Pendapatan (Y) Pendapatan 10 6,10,12,13,
15,17,23,28
,29,30. 
Jenis Pendapatan 5 16,19,24,25
,26. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
 Data-data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dalam 
beberapa tahapan, seperti yang di kemukakan Marzuki:
38
 
1. Editing, yaitu memeriksa ulang terhadap kemungkinan adanya kesalahan-
kesalahan tentang data yang telah diperoleh sehingga data yang diperoleh 
menjadi data yang valid dan akurat serta dapat dipertanggung jawabkan. 
2. Coding, yaitu memberikan kode-kode tertentu untuk mempermudah 
pengolahan data, dalam hal ini kode yang diberikan berupa angka yang 
berlaku sebagai skala pengukuran yang selanjutnya disebut skor. 
3. Tabulating, yaitu pengelompokan jawaban atau data dalam bentuk table, 
table yang digunakan dalam data ini adalah table distribusi frekuensi atau 
table silang. 
4. Analizing, yaitu kegiatan membuat analisa sebagaimana dasar dari 
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini menganalisa data dengan 
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menggunakan teknik analisa korelasional, artinya teknik analisa statistik 
mengenai hubungan antar dua variabel. 
G. Uji Persyaratan Analisis 
 Analisis data yang menggunakan teknik korelasional dengan konteks 
perhitungan korelasiproduct moment regresi dan analisis jalur, demikian juga 
untuk eksperimen, diperlukan asumsi-asumsi tertentu agar interpretasi 
terhadap hasilnya dapat dipertanggung jawabkan dilihat dari sudut pandang 
statistika.
39
Uji prasyarat analisis dapat dibedakan atas beberapa jenis.
40
 
Namun uraian berikut akan difokuskan pada pengujian normalitas dan 
linearilitas.  
1. Uji Normalitas 
a. Pengertian Uji Normalitas  
 Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data 
untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametik atau statistik 
nonparametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat 




 Pengujian normalitas ini harus dilakukan apabila belum ada teori 
yang menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah normal. Dengan 
kata lain, apabila ada teori yang menyatakan bahwa suatu variabel 
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2. Uji Linearitas 
 Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui 
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan 
penggunaan regresi linear. Jika akan menggunakan jenis regresi linear, 
maka datanya harus menunjukkan pola (diagram) yang berbentuk linear 
(lurus). Jika akan menggunakan jenis regresi nonlinear, maka datanya 
tidak perlu menunjukkan pola linear.
43
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Skala Pengukuran  
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert 1 sampai dengan 5. Setiap responden diminta untuk memberikan 
pendapat dan pandangan terhadap pertanyaan yang diajukan. Jawaban 
untuk setiap pertanyaan terdiri dari 5 kategori dengan skor sebagai berikut: 
a. 4 : Sangat Setuju    (SS) 
b. 3 : Setuju    (S) 
c. 2 : Tidak Setuju   (TS) 
d. 1 : Sangat Tidak Setuju  (STS)44 
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2. Analisis Data 
a. Uji Korelasi Product Moment 
 Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknis analisis 
product moment (r) dengan menggunakan program SPSS 22.0. Uji 
korelasi biasanya banyak digunakan dalam berbagai pelatihan, dimulai 
dari penelitian sederhana sampai cukup kompleks. Teknik korelasi 
product moment ini digunakan untuk mencari pengaruh hubungan atau 
pengaruh variabel X dan variabel Y. Korelasi ini sering disebut korelasi 
sederhana atau korelasi pearson product moment.
45
 
 Korelasi pearson product moment dikembangkan (r) dengan 
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1<r >+1). Apabila nilai r = -1 
artinya korelasinya negative sempurna, r = 0 artinya tidak korelasi dan r 
= 1 berarti korelasinya sangat kuat, sedangkan arti harga r akan 









Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
46
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,80-1,000 Sangat Kuat 
0,60-0,799 Kuat 
0,20-0,399 Cukup Kuat 
0,40 – 0,599 Rendah 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
 Sedangkan untuk menentukan signifikan dari sebuah hipotesis 
yang telah dirumuskan maka diperlukan kaidah keputusan yang akan 
dijadikan pedoman yaitu sebagai berikut: 
1. Jika nilai reabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 
sig. atau (0,05 <sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
signifikan. 
2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 








Riduwan & Sunarto, Pengantar Statistik untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
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b. Uji Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana digunakan untuk mendapatkan hubungan 
sistematis dalam bentuk suatu persamaan antara variabel tak bebas 
tunggal dengan variabel bebas tunggal. Regresi linier sederhana hanya 
memiliki satu perubahan yang dihubungkan dengan satu perubahan 
tidak bebas. Bentuk umum dari persamaan regresi linier untuk populasi 
adalah: 
Y = a+bx 
Dimana : 
Y = variabel tidak bebas 
X = variabel bebas 
a = parameter intercept 
b = parameter koefisien regresi linier variabel bebas 
 Menentukan koefisien persamaan a dan b dapat dengan 
menggunakan metode kuadrat kecil yaitu yang dipakai untuk 
menentukan koefisien persamaan dan dari jumlah pangkat dua (kuadrat) 
antar titik-titik dengan garis regresi yang dicari yang terkecil..
48
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Desa Maliku Baru Kabupaten Pulang Pisau 
 Sejarah terbentuknya Kabupaten Pulang Pisau tanggal 7 
Desember 1999, Penjabat Gubernur Kalimantan Tengah, Rapiuddin 
Hamarung, SH telah melakukan kunjungan kerja ke Pulang Pisau. Pada 
kunjungan kerja tersebut telah terjadi pertemuan dan dialog dengan 
komponen masyarakat dan pemuda dan saat itu terlontar penyampaian 
usulan pembentukan Kabupaten Pulang Pisau. Dilaksanakan raker 
Bupati/Wali kota se-Kalimantan Tengah pada tanggal 14 Desember 1999 
dengan acara pokok penyampaian laporan Bupati/Wali kota mengenai usul 
pemekaran kabupaten dan kota, termasuk usulan peningkatan status 
pembantu bupati menjadi daerah otonom/kabupaten . 
 Tanggal 20 Desember 1999, tokoh masyarakat, tokoh 
intelektual, tokoh agama, tokoh adat, generasi muda dan para mantan 
birokrat asal daerah Pembantu Bupati Kapuas Wilayah Pulang Pisau yang 
diprakarsai oleh Pengurus Pusat Forum Pemberdayaan Masyarakat 
Kabupaten Pulang Pisau menyampaikan tuntutan/pernyataan kepada 
Bupati Kapuas dan Pimpinan DPRD Kabupaten Kapuas agar Daerah 
Pembantu Bupati Kapuas Wilayah Pulang Pisau ditingkatkan statusnya 
menjadi Daerah Otonom Kabupaten Pulang Pisau. 
 Tanggal 21 Desember 1999 terbitlah Keputusan 
DPRD Kabupaten Kapuas No. 33/SK/DPRD–KPS/1999 tentang 
  
Persetujuan Peningkatan Status Pembantu Bupati Kapuas Wilayah Pulang 
Pisau dan Gunung Mas menjadi Daerah Kabupaten Pulang Pisau dan 
Gunung Mas. Bupati Kapuas selanjutnya meneruskan usulan masyarakat 
dan persetujuan DPRD Kabupaten Kapuas melalui surat No. 
135/3477/Tapem/1999 perihal usul peningkatan status Pembantu Bupati 
Kapuas Wilayah Pulang Pisau dan Gunung Mas menjadi Kabupaten 
Pulang Pisau dan Kabupaten Gunung Mas kepada Gubernur Kalimantan 
Tengah. Tanggal 30 Desember 1999 Gubernur Kalimantan Tengah 
menyampaikan usul ke Menteri Dalam Negeri dan Menteri Negara 
Otonomi Daerah I melalui surat No. 1356/II/Pem, perihal: Pemekaran 
Daerah Kabupaten/Kota (usulan yang lengkap dengan dilampiri Keputusan 
Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) dan selanjutnya disusul 
lagi surat dengan tanggal 4 September 2000, No. 135/17/Pem, perihal: 
Pemekaran Kabupaten /Kota yang ditujukan kepada alamat yang sama 
seperti tersebut di atas. 
 Pada tanggal 2 Juli 2002 telah dilakukan peresmian atas 
pembentukan 19 Kabupaten dan 3 (tiga) Kota di 10 (sepuluh) Provinsi di 
Indonesia, termasuk 8 (delapan) Kabupaten baru di Provinsi Kalimantan 
Tengah oleh Menteri Dalam Negeri RI atas nama Presiden RI. Tanggal 8 
Juli 2002 Penjabat Bupati pada delapan kabupaten pemekaran di Provinsi 
Kalimantan Tengah dilantik secara kolektif oleh Gubernur Kalimantan 
Tengah di Palangka Raya atas nama Menteri Dalam Negeri RI. 
Diselenggarakan acara syukuran dan pesta rakyat oleh seluruh warga 
  
masyarakat di wilayah Kabupaten Pulang Pisau serta dilakukan peletakan 
batu pertama pembangunan Kantor Bupati Pulang Pisau pada tanggal 29 
Juli 2002. Pelantikan dan pengambilan sumpah jabatan yang pertama kali 
guna mengisi jabatan struktural dan fungsional di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Pulang Pisau oleh Penjabat Bupati Pulang Pisau, Drs. Andris P. 
Nandjan pada tanggal 24 Agustus 2002. 
 Pada tanggal 15 Januari 2003 pengambilan sumpah/janji dan 
pelantikan anggota DPRD Kabupaten Pulang Pisau Periode 1999–2004, 
sedangkan pengambilan sumpah/janji dan pelantikan pimpinan DPRD 
Kabupaten Pulang Pisau Periode 1999–2004 dilaksanakan pada tanggal 6 
Maret 2003. Tanggal 21 Juli 2003 pelantikan dan serah terima jabatan 
Bupati dan Wakil Bupati periode 2003-2008 secara kolektif pada 8 
(delapan) Kabupaten baru hasil pemekaran di Provinsi Kalimantan Tengah 
di Palangka Raya. Pada Tanggal 26 Juli 2003 dilangsungkan acara pisah 
sambut (Hasupa Hasundau) antara Penjabat Bupati Pulang Pisau, Drs. 
Andris P. Nandjan dengan Bupati terpilih H. Achmad Amur, SH serta 
Wakil Bupati terpilh Darius Yansen Dupa, bersama masyarakat Kabupaten 
Pulang Pisau dan dilanjutkan dengan rapat staf jajaran Pemerintah 
Kabupaten Pulang Pisau.  
 Kabupaten Pulang Pisau terdiri dari 8 kecamatan, 91 desa 
definitif, 1 desa persiapan, yaitu Desa Sukamaju, UPT Anjir Pulang Pisau 
dan 2 kelurahan, yakni Kelurahan Pulang Pisau dan Kelurahan Kalawa. 
Dengan nama desa di delapan kecamatan yang ada di Kabupaten Pulang 
  
Pisau, salah satunya adalalah Desa Maliku Baru. Desa Maliku Baru secara 
administratif termasuk dalam pemerintahan kecamatan Maliku, kabupaten 
Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah. Desa Maliku Baru dikepalai 
seorang kepala desa dan dibantu oleh aparat pemerintahan desa dan terdiri 
dari 12 Rukun Tetangga (RT) yaitu RT. 01A, RT. 01B, RT. 02, RT. 02A, 
RT. 02B, RT. 04, dan RT. 05 berada dipesisir sungai besar Kahayan, RT. 
06, RT. 07, dan RT. 08 di sepanjang jalan lintas kecamatan dan RT. 03 dan 
RT. 09 di sepanjang jalan lintas desa. Desa Maliku Baru berbatas dengan 
beberapa desa tetangga yang masih termasuk dalam wilayah pemerintahan 
kecamatan Maliku, sebelah utara berbatas dengan desa Kanamit, sebelah 
selatan berbatas dengan desa Maliku Mulya, sebelah timur berbatas 
dengan desa Badirih dan sebelah barat berbatas dengan desa Gandang. 
Luas wilayah desa Maliku Baru kurang lebih 8,4 km2 dengan dihuni oleh 
782 KK (Kepala Keluarga) dan dengan jumlah penduduk 2939 jiwa terdiri 
dari 1493 jiwa laki-laki dan 1446 jiwa perempuan.  
 Adapun perkiraan untuk penggunaan  wilayah tersebut adalah 
sebagai berikut : 
 Untuk Jalan 15 Ha, Bangunan Umum 11 Ha Pemakaman umum 285 
Ha, 
 Untuk Pertanian dan penunjangnya 305 Ha dan Perkebunan 285 Ha 
 Untuk Perekonomian (Pasar desa dan warung/ toko) 4 Ha 
  
Dan selebihnya untuk lahan pemukiman, kantor pemerintahan 
desa dan umum, tanah adat, dan hutan. Sebagian besar penduduk desa 
Maliku Baru bermata pencaharian sebagai petani karet (penyadap karet) 
dan sebagian kecil sebagai wiraswasta, PNS dan lain-lain. Dan yang 
termasuk dalam Rumah Tangga Miskin ada 148 KK. Pada umumnya 
masyarakat yang ada di daerah ini adalah suku Banjar yang pola hidupnya 




5. Visi dan Misi Lokasi Penelitian 
a. Visi 
   Terwujudnya Kesejahteraan Masyarakat yang Bertumpu pada 
Ekonomi Kerakyatan dan Berwawasan Lingkungan.  
b. Misi  
1. Mengembangkan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada agribisnis 
menuju pada agroindustri. 
2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia ( man resources 
quality). 
3. Membangun infrastruktur dasar dan pelabuhan laut. 
4. Mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. 
5. Mendorong perikehidupan yang tertib, demokratis, dan sadar hukum. 
6. Mewujudkan kepemerintahan yang baik dan bersih (clean and 
good govemance)  
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7. Meningkatkan sumber-sumber penerimaan dan devisa daerah. 
B. Hasil Analisis Data Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman 
dari responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan status. Hal tersebut 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai 
kondisi dari responden.  
a. Berdasarkan Usia 
Tabel4.1 
Keragaman Responden Berdasarkan Usia 
Usia  Jumlah  Presentase 
17-25 Tahun - - 
26-23 Tahun 7 12,97% 
36-45 Tahun 25 46,30% 
46-55 Tahun  20 37,03% 
56-65 Tahun  2 3,70% 
Diatas 65 Tahun - - 
Total  54 100% 
 
Berdasarkan karakteristik usia responden pada tabel 4.1 tersebut, 
menunjukkan bahwa responden yang berusia 26-23 tahun sebanyak 7 
orang dengan presentase 12,97%, responden yang berusia antara 36-45 
tahun sebanyak 25 orang dengan presentase 46,30%, responden yang 
berusia 46-55 tahun  sebanyak 20 orang dengan presentase 37,03%, 
responden yang berusia 56-65 tahun 2 orang dengan presentase 3,70%. 
  
Berdasarkan karakteristik usia responden sebagian besar responden 
berusia 36-45 tahun yaitu sebesar 46,30%. Hal tersebut dikarenakan 
penelitian ini adalah seluruh nelayan yang ada di Desa Maliku Baru, 
sehingga sebagian usia responden tergolong tua yaitu 36-45 tahun.  
b. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah  Presentase 
Laki-laki 54 100% 
Perempuan  - - 
Total  54 100% 
 
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada tabel 4.2 
tersebut, menunjukkan bahwa responden yang ber jenis laki-laki 
sebanyak 54 orang dengan presentase 100%. Berdasarkan karakteristik 
jenis kelamin responden yang di ambil hanya berjenis kelamin laki-
lakinyaitu sebanyak 54 orang dengan presentase 100%. Hal tersebut 
dikarenakan semua nelayan di Desa Maliku Baru ber jenis kelamin laki-








c. Berdasarkan Status Pekerjaan 
Tabel4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status 
Status  Jumlah Presentase 
Nelayan  39 72,23% 
Buruh Nelayan 9 16,66% 
Pemilik Nelayan Tambak  6 11,11% 
Total  54 100% 
Berdasarkan karakteristik status responden pada tabel 4.3 tersebut, 
menunjukkan bahwa responden yang berstatus nelayan sebanyak 38 
orang dengan presentase 72,23%, responden yang berstatus buruh 
nelayan sebanyak 9 orang dengan presentase 16,66% dan responden 
yang berstatus pemilik nelayan tambak sebanyak 6 orang dengan 
presentase 11,11%. Berdasarkan karakteristik status responden sebagian 
besar nelayan sebanyak 39 orang dengan presentase 72,23%. Hal 
tersebut dikarenakan populasi nelayan lebih banyak dibandingkanburuh 
nelayan dan pemilik tambak.  
6. Penyajian Data 
  Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu modal kerja sebagai 
variabel X, dan pendapatan sebagai variabel Y. Yang bertujuan unutk 
mengetahui derajat hubungan dan kotribusi variabel X terhadap variabel 
Y, maka teknik yang digunakan adalah teknik analisis Korelasi Pearson 
  
Product Moment (r) dengan menggunakan program SPSS 22.0. dari hasil 
penelitian yang di lakukan, maka di peroleh data sebagai berikut: 
a. Penyajian Data Modal Kerja 
Tabel4.4 




SS 4 S 3 TS 2 STS 1 Total 
F  % F  % F  % F  % F  % 
1. 27 50 27 50 - - - - 54 100 
2. 11 20,37 38 70,37 4 7,40 - - 54 100 
3. 18 33,33 36 66,66 - - - - 54 100 
4. 10 18,51 17 31,48 25 46,29 2 3,70 54 100 
5. 29 53,70 25 46,29 - - - - 54 100 
6. 16 29,62 31 57,40 7 12,96 - - 54 100 
7. 17 31,48 33 61,11 4 7,40 - - 54 100 
  Tabel diatas menunjukan hasil jawaban kuesioner yang di peroleh 
dari 54 responden nelayan di desa maliku baru. 
 Lihat di lampiran 
  
Dari tabel diketahui skor tertinggi sebesar 3,86 skor terendah 
adalah 2,71 kemudian jumlah rata-rata modal kerja adalah 173.85 dengan 
demikian jumlah rata-rata skor modal kerja adalah 173.85 dibagi dengan 
jumlah sampel 54 adalah 3,21. 
Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana modal kerja 
tersebut adalah dengan menggunakan interval yang mempunyai kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut:   
Diketahu:  Rata-rata skor tertinggi = 3,86. 
Rata-rata skor terendah = 2,71 
R =  
                    
 
 
   = 
                    
 
 = 0,23 
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh interval:  
1.  3,63 - 3,86 = Sangat Tinggi 
2.  3,4 – 3,63 = Tinggi 
3. 3,17 – 3,4 = Sedang  
4. 2,94 – 3,17 = Rendah  
5. 2,71 – 3,94 = Sangat Rendah 
  
Tabel4.5 
Data Interval Modal Kerja 
No  Interval  Kategori  F  % 
1. 3,63 – 3,86 Sangat tinggi 3 5,55 
2. 3,4 – 3,63 Tinggi  4 7,40 
3. 3,17 – 3,4 Sedang  16 29,62 
4. 2,94 – 3,17 Rendah  18 33,33 
5. 2,71– 2,94 Sangat Rendah 7 12,96 
  
 Tabel diatas adalah data interval modal kerja yang di dapatkan dari 
rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data modal kerja. Selanjutnya adalah 
menentukan distribusi kategori dari modal kerja dengan cara jumlah total 
rata-rata dibagi dengan jumlah responden yaitu sebesar 173,85 : 54 = 3,21. 







d. Penyajian Data Label Pendapatan  
Tabel4.6 
Distribusi Frekuensi Pendapat Responden Terhadap Tingkat Pendapatan 
Nelayan (X) 
No item SS 4 S 3 TS 2 STS 1 Total 
F % F % F % F % F % 
1. 9 16,66 19 16,66 14 25,92 21 38,88 54 100 
2. 27 50 26 48,14 1 1,85 - - 54 100 
3. 23 42,59 31 57,40 - - - - 54 100 
4. 18 33,33 33 61,11 3 5,55 - - 54 100 
5. 15 27,77 20 37,03 18 33,33 - - 54 100 
6. 18 33,33 34 62,96 2 3,70 - - 54 100 
7. 15 27,77 31 57,40 7 12,96 1 1,85 54 100 
8. 21 38,88 32 59,25 - - - - 54 100 
9. 15 27,77 38 70,37 - - - - 54 100 
10. 8 14,81 31 57,40 7 12,96 5 9,25 54 100 
11. 20 37,03 29 53,70 3 5,55 - - 54 100 
12. 9 16,66 11 20,37 30 55,55 4 7,40 54 100 
13. 18 33,33 29 53,70 5 9,25 2 3,70 54 100 
14. 23 42,59 29 53,70 2 3,70 - - 54 100 
  15. 3 5,55 22 40,74 24 44,44 3 5,55 54 100 
  
Tabel diatas menunujukan hasil jawaban kuesioner yang di peroleh 
dari 54 responden nelayan di Desa Maliku Baru Kabupaten Pulang Pisau. 
Lihat di lampiran  
Diketahui skor tertinggi sebesar 3,73 dan skor terendah adalah 2,6 
kemudian jumlah rata-rata tingkat pendapatan adalah 165,8 dengan 
demikian jumlah rata-rata skor tingkat pendapatan adalah  165,8 dibagi 
dengan jumlah sampel 54 adalah sebesar 3,07. 
Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana tingkat 
pendapatan tersebut adalah dengan menggunakan interval yang 
mempunyai kategori sama tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah, perhitungannya dalah sebagian berikut:   
Diketahui : Rata-rata skor tertinggi =  3,73 
Rata-rata skor terendah = 2,6 
R =  




                    
 
 = 0,226 
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh interval:  
1.  3,50 – 3,73  = Sangat Tinggi 
2. 3,27 – 3,50 = Tinggi  
3. 3,04 – 3,27 = Sedang  
4. 2,81 – 3,04 = Rendah  
5. 2,6 – 2,81  = Sangat Rendah 
  
Tabel4.7 
Data Interval Pendapatan 
No  Interval  Kategori  F  % 
1. 3,50 – 3,73 Sangat Tinggi 12 22,22 
2. 3,27 – 3,50 Tinggi 4 7,40 
3. 3,04 – 3,27 Sedang 9 16,66 
4. 2,81 – 3,04 Rendah 7 12,96 
5. 2,6 – 2,81 Sangat Rendah 15 27,77 
 
Tabel diatas adalah data interval pendapatan yang di dapatkan dari rata-
rata jumlah yang ada di tabulasi data pendapatan. Selanjutnya adalah 
menentukan distribusi kategori dari pendapatan dengan cara jumlah total rata-
rata dibagi dengan jumlah responden yaitu sebesar 165,8 : 54= 3.07. dari hasil 
yang didapatkan sebesar 3.07, maka pendapatan termasuk kategori sedang.  
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau 
tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas ini menggunakan teknik One Sample 
  
Kolmogorov dan grafik grafik histogram. Adapun kriteria di dalam uji 
normalitas data adalah apabila signifikansi lebih dari 5% atau 0,05 maka 
dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal, sedangkan apabila 
signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka dinyatakan bahwa data 
tersebut tidak berdistribusi normal.  
 Berdasarkan  uji  normalitas data menggunakan SPSS 22.0 diketahui 
bahwa nilai signifikan untuk variabel modal kerja dan pendapata sebesar 
0,070. Apabila dibandingkan dengan kriteria dalam uji normalitas data 
maka dapat disimpulkan nilai signifikan kedua variabel tersbut lebih dari 
5% atau 0,05 maka dapat ditanyakan berdistribusi normal.  
Tabel 4.8 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 5.38049352 
Most Extreme Differences Absolute .115 
Positive .115 
Negative -.089 
Test Statistic .115 
Asymp. Sig. (2-tailed) .070
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 
0.070 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 






Tabel diatas membentuk kurve normal dan sebagian besar 
ber/batang berada di bawah kurve, maka variabel berdistribusi normal. 
7. Linearitas 
  Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui 
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan 
penggunaan regresi linear. Pengelohan data akan di lakukan dengan 
menggunakan alat bantu aplikasi Sofware SPSS 22.0, for windows. Uji 
linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas dan 
variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak. Untuk mengetahui 
hal ini digunakan uji F pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai Sig F < 0,05 
maka hubungannya tidal linear, sedangkan jika nilai Sig F ≥ 0,05 maka 





  Berdasarkan nilai signifikan dari tabel diatas, diperoleh nilai 
signifikan = 0,892 lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel modal kerja (X) dengan variael 
pendapatan (Y). Berdasarkan nilai F dari output diatas, diperoleh nilai 
Fhitung = 0,437, sedang Ftabel dicari pada tabel distribution tabel nilai 
F0,05, dengan angka df nya, dari output di atas dketahui df 1.8. kemudian 
tabel nilai F0,05, ditemukan nilai Ftabel = 5,32. 
  Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikan antara 
variabel modal kerja (X) dengan variabel pendapatan (Y). 
8. Korelasi Product Moment 
  Teknik korelasi product moment ini digunakan untuk mencari 
pengaruh hubungan atau pengaruh variabel X dan variabel Y.  Pengelohan 
data akan di lakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi Sofware 
SPSS 22.0, for windows. Teknik korelasi product moment ini digunakan 
untuk mencari pengaruh hubungan atau pengaruh variabel X dan variabel 
Y. 
  
  Korelasi pearson product moment dikembangkan (r) dengan 
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1<r >+1). Apabila nilai r = -1 
artinya korelasinya negative sempurna, r = 0 artinya tidak korelasi dan r = 1 




  Berdasarkan nilai signifikan dari tabel diatas diketahui antara 
modal kerja (X) dengan pendapatan (Y) nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan. 
9. Analisis Regresi Linier Sederhana 
  Regresi linier sederhana hanya memiliki satu perubahan yang 
dihubungkan dengan satu perubahan tidak bebas. Pengelohan data akan di 












  Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan atau 
dibuang dan metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel nilai modal 







  Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) 
yaitu sebesar 0,479 dan dijelaskan besarnya presentase pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang 
merupakan hasil dari penguadratan R besar. Dari tabel tersebut diperoleh 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.229, yang mengandung pengertian 
bahwa pengaruh variabel bebas (modal kerja) terhadap variabel terikat 
(pendapatan) adalah sebesar 22,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 








 . Enter 
a. Dependent Variable: pendapatan 
b. All requested variables entered. 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .229 .214 5.01413 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 388.347 1 388.347 15.446 .000
b
 
Residual 1307.357 52 25.141   
Total 1695.704 53    
a. Dependent Variable: pendapatan 
b. Predictors: (Constant), modal kerja 
 
  Tabel diatas menjelaskan tentang pengaruh yang nyata secara 
signifikan variabel modal kerja (X) terhadap variabel pendapatan (Y). Dari 
tabel tersebut terlihat bahwa F hitung = 15.446 dengan tingkat 
signifikasi/probabilitas 0,000 < 0,05,  maka model regresi dapat dipakai 
untuk memprediksi variabel pendapatan. 
D. Pembahasan 
Nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang 
dikawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut. 
Dari total wilayah perairan yang ada, sebanyak 97%  merupakan air asin 
(samudera, laut, dan lain-lain) dan hanya 3% yang merupakan air tawar 
(waduk, sungai-sungai, dan lain-lain). Di Indonesia dua pertiga wilayahnya 
berupa laut. Oleh karena besarnya wilayahnya perairan, maka sumber daya air 
memiliki potensi yang sangat besar.  
 Selain mengandung gas, minyak, mineral, dan energi laut 
nonkonvensional, laut juga menghasilkan ikan yang potensi lestarinya 
diperikanan sebesar 6,4 juta ton per tahun. Potensi laut yang baru 
  
dimanfaatkan sekitar 70%. Perkembangan sumber daya kelautan dan 
perikanan dikelompokkan dalam lima industri kelautan, yaitu industri 
perikanan, industri mineral dan eneri laut, industri maritim (misal, industri 
galangan kapal), industri pelayaran (transportasi laut), serta industri pariwisata 
(wisata bahari dan kawasan konservasi). 
Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut, 
komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil 
laut dan tinggal didesa-desa atau pesisir. Komunitas nelayan adalah komunitas 
gotong royong, Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat 
penting pada saat untuk mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya 
besar dan pengerahan tenaga yang banyak. Meskipun pekerjaan nelayan 
adalah pekerjaan berat namun pada umumnya mereka hanya memiliki 
ketrampilan sederhana, Kebanyakan mereka bekerja sebagai nelayan adalah 
profesi yang diturunkan oleh orang tua.  
Nelayan terpencil biasanya mengunakan alat-alat tangkap ikan yang 
sederhana, sehingga produktivitas kecil. Ukuran modernitas bukan semata-
mata karena pengunaan motor untuk mengerakkan perahu, melainkan juga 
besar kecilnya motor yang digunakan serta tingkat eksploitasi dari alat 
tangkap yang digunakan. Perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga 
akan berpengaruh pada kemampuan jelajah operasional mereka.Pada 
umumnya dalam pengusahaan perikanan laut terdapat tiga jenis nelayan, yaitu; 
nelayan pengusaha, nelayan campuran dan nelayan penuh. Nelayan pengusaha 
yaitu pemilik modal yang memusatkan penanaman modalnya dalam operasi 
  
penangkapan ikan. Nelayan campuran yaitu seseorang nelayan yang juga 
melakukan pekerjaan yang lain di samping pekejaan pokoknya sebagai 
nelayan.  
Pengaruh Modal Kerja (X) Terhadap Pendapatan (Y) 
Hasil koefisien dibandingkan dengan interpretasi koefisien korelasi 
nilai r, maka 0,479 termasuk tingkat hubungan “sedang”. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan yang sedang antara modal kerja dengan pendapatan. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,479 yang 
dapat diartikan bahwa variabel pendapatan, sedangkan 52,1 lainnya 






Dari pembahasan yang telah di kemukakan sebelumnya, maka 
diperolehkesimpulan sebagai berikut: 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan studi ke lapangan, yakni 
denganmenyebarkan kuesioner kepada 54 responden. Responden dalam 
penelitian ini adalah nelayan yang terdiri dari buruh nelayan dan nelayan 
perorangan yang terdapat di Desa Maliku Baru. Tujuan akhir dari penelitian ini 
adalah untuk melihat ada tidaknya pengaruh modal kerja terhadap pendapatan 
nelayan.  
Setelah melakukan analisis dengan menggunakan program SPSS 22.0 
dapat disimpulkan bahwa variabel modal kerja dengan pendapatan pada 
penelitian ini secara parsial berpengaruh signifikan, sedang variabel modal 
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan nelayan. 
Hasil penelitian teknik korelasi pearson product moment (r) 
menunjukkan bahwa korelasi antara modal kerja dengan pendapatan sebesar 
0,479. Berdasarkan interprestasi koefisien korelasi nilai r, maka 0,479 
termasuk tingkat hubungan “kuat”. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
hubungan yang kuat antara modal kerja dengan pendapatan. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,229 yang dapat diartikan 
bahwa variabel modal kerja mempunyai pengaruh terhadap pendapatan 
sebesar 22,9%% sedangkan 77,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
  
Selain itu, signifikansi antara variabel modal kerja (X) dan pendapatan (Y) 
adalah sebesar 0,000. Berdasarkan kaidah keputusan dari hipotesis, nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig. atau ( 
0,05 > 0,000 ), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan. 
B. Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan variabel-
veriabel lain diluar modal kerja, mencari  lingkup populasi yang berbeda 
dan lebih luas. Dengan demikian penelitianlanjutan tersebut dapat semakin 
memberikan gambaran yang lebih spesifikmengenai pendapatan nelayan. 
2. Untuk pemerintah Kabupaten Pulang Pisau terutama Dinas Perikanan 
danbekerjasama dengan dinas terkait lainnya untuk dapat memberikan 
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